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Abstract :
The development of information technology has brought many changes in various fields,
including education. One form of utilizing this technology is the Education Management
Information System (EMIS), which is used to support the management of educational data and
administration more effectively. Through this system, various types of information such as
student data, teacher data, and academic activities can be managed in a more structured manner.
However, in practice, the implementation of EMIS does not always run as expected. Many
educational institutions still face various obstacles in the implementation process. These
challenges are not only related to technological aspects but also involve human resources,
organizational culture, and policy support from management. This study aims to examine the
various challenges that arise in the implementation of Education Management Information
Systems and to explain why technology alone is not sufficient to Quarantee the success of the
system. This research uses a qualitative approach with a literature study method based on
various journals, books, and previous studies relevant to the topic discussed. The findings show
that the success of EMIS implementation is greatly influenced by user readiness, organizational
support, and the existence of clear policies in system management. In other words, the presence
of technology must be balanced with preparedness in various aspects so that the system can truly
provide benefits for educational institutions.
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Abstrak :
Perkembangan teknologi informasi telah membawa banyak perubahan dalam berbagai
bidang, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi
tersebut adalah Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) yang digunakan
untuk membantu pengelolaan data dan administrasi pendidikan secara lebih efektif.
Melalui sistem ini, berbagai informasi seperti data siswa, guru, dan kegiatan akademik
dapat dikelola secara lebih terstruktur. Namun dalam praktiknya, penerapan SIMP
tidak selalu berjalan sesuai dengan harapan. Masih banyak lembaga pendidikan yang
mengalami berbagai kendala dalam proses implementasinya. Kendala tersebut tidak
hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga melibatkan faktor sumber daya
manusia, budaya organisasi, serta dukungan kebijakan dari pihak manajemen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai tantangan yang muncul dalam
implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan serta menjelaskan mengapa
teknologi saja belum cukup untuk menjamin keberhasilan sistem tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang bersumber
dari berbagai jurnal, buku, dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik
pembahasan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi SIMP
sangat dipengaruhi oleh kesiapan pengguna, dukungan organisasi, serta adanya
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kebijakan yang jelas dalam pengelolaan sistem. Dengan kata lain, keberadaan teknologi
harus diimbangi dengan kesiapan dari berbagai aspek agar sistem benar-benar dapat
memberikan manfaat bagi lembaga pendidikan.

Kata kunci: sistem informasi, manajemen pendidikan, implementasi, teknologi pendidikan

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa banyak
perubahan penting, termasuk di dunia pendidikan. Penggunaan teknologi tidak
hanya mempercepat pekerjaan, tetapi juga membuat pengelolaan data menjadi
lebih efisien dan akurat. Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan teknologi
tersebut diwujudkan melalui Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP),
yaitu sistem berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk membantu
proses pengambilan keputusan dengan mengintegrasikan fungsi perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam satu platform digital.

Sistem Informasi Manajemen memiliki peran penting dalam membantu
organisasi menjadi lebih efektif dan terorganisasi. Sistem ini mampu
menyediakan informasi yang tepat, cepat, dan akurat sehingga dapat
mendukung proses pengambilan keputusan serta koordinasi antarbagian dalam
organisasi. Dalam dunia pendidikan, penerapan SIMP sangat membantu
lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi
maupun akademik (Kh et al., 2025).

Menurut Uswatun Hasanah dan Siti Aimah (2025), penerapan Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan yang terintegrasi dapat membantu
meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan serta mempermudah
pelayanan administrasi di sekolah. Sistem informasi yang digunakan secara
optimal mampu mendukung penyimpanan data, pengolahan informasi, dan
penyusunan laporan secara lebih cepat dan terstruktur. Selain itu, penggunaan
sistem digital juga membantu meningkatkan transparansi informasi serta
mendukung pengambilan keputusan di lembaga pendidikan.

Hal ini sejalan dengan pandangan Maulana Malik Ibrohim (2024) yang
menjelaskan bahwa Sistem Informasi Manajemen merupakan perpaduan antara
sumber daya manusia dan teknologi informasi yang berfungsi untuk mengolah
data guna mendukung proses pengambilan keputusan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak dapat berjalan sendiri tanpa
adanya dukungan sumber daya manusia yang optimal. Selain itu, Aliah, dkk.
(2024) juga menegaskan bahwa ketersediaan sumber belajar yang memadai
merupakan peranan sentral yang harus dikelola oleh sistem untuk memastikan
proses pembelajaran tetap dinamis.

Namun, dalam praktiknya, Murniati AR dan Nasir Usman (2024)
menjelaskan bahwa dukungan data yang akurat masih menjadi tantangan besar,
khususnya pada pendidikan yang berkaitan langsung dengan kebutuhan tenaga
kerja terampil. Implementasi SIMP sering kali menghadapi hambatan seperti
keterbatasan infrastruktur, rendahnya kemampuan SDM, serta resistensi
terhadap perubahan sistem digital. Jika pemanfaatan teknologi tidak dibarengi
dengan kesiapan strategi yang baik, maka sistem tidak akan memberikan hasil
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optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai
tantangan dalam penerapan SIMP serta menjelaskan mengapa teknologi saja
tidak cukup untuk menjamin keberhasilan sistem di lingkungan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami berbagai fenomena yang berkaitan dengan implementasi Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) di lembaga pendidikan. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
berbagai kendala, manfaat, serta upaya dalam penerapan sistem informasi
pendidikan secara mendalam. Metode penelitian yang digunakan adalah studi
literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai jurnal, buku, artikel ilmiah,
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap berbagai
sumber ilmiah yang membahas implementasi Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan, baik yang berkaitan dengan efektivitas sistem, tantangan
penerapan, maupun peningkatan kualitas layanan pendidikan.(Hasanah &
Aimah, 2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) merupakan suatu sistem
yang digunakan untuk mengelola data dan informasi dalam lingkungan
pendidikan secara terintegrasi. SIMP menggabungkan unsur manusia, teknologi,
dan prosedur kerja untuk menghasilkan informasi yang akurat, cepat, dan
relevan. Informasi tersebut dimanfaatkan oleh pihak manajemen dalam
mendukung proses pengambilan keputusan, baik yang berkaitan dengan
kegiatan administrasi maupun akademik. Dengan adanya SIMP,pengelolaan
data seperti data siswa, nilai, jadwal, dan administrasi sekolah dapat dilakukan
dengan lebih teratur dan efisien.(Nurhidayanti, 2025)

Sistem Informasi Manajemen memiliki peran penting dalam membantu
organisasi menjadi lebih efektif dan terorganisasi. Sistem ini mampu
menyediakan informasi yang tepat, cepat, dan akurat sehingga dapat
mendukung proses pengambilan keputusan serta koordinasi antarbagian dalam
organisasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Darwis & Mahmud (2017) yang
menyatakan bahwa Sistem Informasi Manajemen berperan krusial dalam
mengintegrasikan seluruh sumber daya informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan manajer pendidikan, sehingga operasional lembaga
menjadi lebih efektif dan kompetitif. Dalam dunia pendidikan, penerapan SIMP
sangat membantu lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pelayanan
administrasi maupun akademik.(Kh et al., 2025)

Menurut Maulana Malik Ibrohim (2024), Sistem Informasi Manajemen
merupakan perpaduan antara sumber daya manusia dan teknologi informasi
yang berfungsi untuk memilih, menyimpan, serta mengolah data guna
mendukung proses pengambilan keputusan di lingkungan pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak dapat berjalan sendiri tanpa
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adanya dukungan sumber daya manusia yang mampu mengelola dan
memanfaatkannya secara optimal.

Selain itu, Murniati AR dan Nasir Usman (2024) menjelaskan bahwa
dukungan data yang akurat sangat penting dalam dunia pendidikan, khususnya
pendidikan vokasi yang berkaitan langsung dengan kebutuhan tenaga kerja
terampil. Oleh karena itu, penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan
diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan dalam menyediakan
informasi yang cepat, tepat, dan akurat.

Namun, dalam penerapannya masih terdapat berbagai kendala yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi, di mana tidak semua lembaga memiliki
fasilitas yang memadai seperti perangkat komputer, server, maupun akses
internet yang stabil. Kondisi tersebut menyebabkan sistem informasi belum
dapat dimanfaatkan secara optimal. Selain faktor infrastruktur, aspek sumber
daya manusia juga menjadi tantangan yang cukup besar. Masih terdapat guru
dan tenaga administrasi yang mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
sistem informasi karena kurangnya kemampuan digital dan minimnya
pelatihan. Akibatnya, sebagian pengguna lebih memilih menggunakan metode
manual karena dianggap lebih mudah dan telah menjadi kebiasaan dalam proses
administrasi sekolah.

Dari sisi teknologi, beberapa sistem informasi yang digunakan juga belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ada sistem yang memiliki
tampilan cukup rumit sehingga menyulitkan pengguna dalam
mengoperasikannya. Selain itu, gangguan teknis seperti error pada sistem dan
koneksi internet yang tidak stabil juga sering menghambat proses pengelolaan
data dan pelayanan administrasi di sekolah. Tidak hanya itu, faktor organisasi
dan kebijakan juga turut memengaruhi keberhasilan implementasi SIMP.
Kurangnya dukungan pimpinan, lemahnya koordinasi antarbagian, serta belum
adanya standar operasional prosedur (SOP) yang jelas menyebabkan
penggunaan sistem menjadi tidak konsisten.

Dalam beberapa kasus, pengguna akhirnya kembali menggunakan
metode manual karena merasa lebih nyaman dan terbiasa dengan cara tersebut.
Namun, implementasi sistem informasi pendidikan masih menghadapi berbagai
tantangan seperti keterbatasan fasilitas teknologi, rendahnya kemampuan
pengguna dalam memanfaatkan sistem digital, serta kurangnya dukungan
organisasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan kesiapan lembaga
pendidikan agar penerapan sistem informasi dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan.

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan juga memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. Melalui
sistem informasi yang terintegrasi, proses pengelolaan data akademik dan
administrasi dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan transparan. Hal ini
didukung oleh pendapat Aliah, dkk. (2024) yang menekankan bahwa sumber
belajar memiliki peranan sentral dalam dunia pendidikan, di mana
ketersediaannya menjadi kunci dalam memfasilitasi proses pembelajaran agar
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lebih dinamis dan terarah.

Selain itu, penggunaan sistem digital membantu lembaga pendidikan
dalam mempermudah penyimpanan data, penyusunan laporan, serta
pengawasan kegiatan akademik secara lebih terstruktur.Melalui sistem
informasi yang terintegrasi, proses pengelolaan data akademik dan administrasi
dapat dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan transparan. Selain itu, penggunaan
sistem digital membantu lembaga pendidikan dalam mempermudah
penyimpanan data, penyusunan laporan, serta pengawasan kegiatan akademik
secara lebih terstruktur. Sistem informasi yang baik juga membantu
meningkatkan efektivitas pelayanan pendidikan dan mempermudah akses
informasi bagi peserta didik maupun tenaga pendidik.

Selain meningkatkan efisiensi administrasi, Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan juga berperan dalam mendukung proses pengambilan keputusan di
lembaga pendidikan. Informasi yang tersedia secara cepat dan akurat membantu
pimpinan sekolah dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan
pengelolaan peserta didik, tenaga pendidik, maupun kegiatan akademik lainnya.
Namun, keberhasilan implementasi sistem informasi tetap memerlukan
dukungan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dalam
mengoperasikan teknologi informasi sehingga sistem dapat dimanfaatkan secara
optimal.

Akan tetapi, dalam implementasinya masih terdapat berbagai hambatan
seperti keterbatasan fasilitas teknologi, resistensi pengguna terhadap perubahan
sistem digital, dan kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan. Berbagai kendala tersebut memberikan dampak terhadap kinerja
lembaga pendidikan, terutama dalam hal efisiensi kerja dan kualitas informasi.
Proses yang seharusnya dapat dilakukan secara cepat melalui sistem digital
masih sering dilakukan secara manual sehingga meningkatkan risiko kesalahan
dalam pengolahan data.

Selain itu, implementasi sistem informasi yang tidak optimal juga dapat
menyebabkan pemborosan anggaran karena lembaga pendidikan tidak
memperoleh manfaat maksimal dari sistem yang telah digunakan. Meskipun
demikian, penerapan Sistem Informasi Manajemen Pendidikan tetap
memberikan banyak manfaat bagi lembaga pendidikan. Sistem informasi
membantu sekolah dan perguruan tinggi dalam mengelola data secara lebih
cepat, meningkatkan transparansi informasi, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari seluruh
pihak, baik pimpinan, tenaga pendidik, maupun tenaga kependidikan agar
implementasi SIMP dapat berjalan dengan baik.

Selain itu, pelatihan dan pendampingan bagi pengguna perlu dilakukan
secara berkelanjutan agar kemampuan sumber daya manusia dalam
memanfaatkan teknologi dapat terus meningkat. Dukungan kebijakan,
pengembangan infrastruktur, serta kesiapan organisasi juga menjadi faktor
penting dalam menciptakan sistem informasi yang efektif, aman, dan
berkelanjutan di lingkungan Pendidikan (Rahman et al., 2026). Dengan adanya
kerja sama dan kesiapan dari berbagai pihak, penerapan Sistem Informasi
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Manajemen Pendidikan diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas
layanan pendidikan serta mendukung pengelolaan lembaga pendidikan secara
lebih efektif dan terarah.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi
Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) memiliki peran penting dalam
membantu pengelolaan data dan administrasi pendidikan agar lebih efektif dan
efisien. Melalui penerapan sistem informasi, berbagai kegiatan seperti
pengolahan data siswa, administrasi sekolah, serta pengambilan keputusan
dapat dilakukan dengan lebih cepat dan teratur. Namun, dalam penerapannya
masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh lembaga pendidikan,
seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kemampuan pengguna
dalam mengoperasikan sistem, kurangnya pelatihan, serta belum optimalnya
dukungan organisasi dan kebijakan. Kondisi tersebut menyebabkan
pemanfaatan sistem informasi belum berjalan secara maksimal di beberapa
lembaga pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi
juga memerlukan kesiapan sumber daya manusia, dukungan lembaga, pelatihan
yang berkelanjutan, serta kebijakan yang jelas agar sistem dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, dapat dilihat bahwa
implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (SIMP) di lembaga
pendidikan masih menghadapi berbagai kendala. Permasalahan yang muncul
tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga melibatkan faktor
sumber daya manusia, organisasi, serta kebijakan yang belum sepenuhnya
mendukung penggunaan sistem secara optimal. Keterbatasan infrastruktur
seperti fasilitas komputer dan jaringan internet, serta kemampuan pengguna
yang masih beragam, menjadi hambatan utama dalam penerapan sistem. Selain
itu, kurangnya pelatihan, dukungan pimpinan, dan belum adanya prosedur
yang jelas juga turut memengaruhi rendahnya pemanfaatan SIMP dalam
kegiatan administrasi dan akademik. Dampak dari kendala tersebut terlihat pada
menurunnya efisiensi kerja, meningkatnya risiko kesalahan data, serta kurang
optimalnya proses pengambilan keputusan di lembaga pendidikan. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun sistem sudah tersedia, penggunaannya belum
sepenuhnya berjalan sesuai dengan tujuan awal. Oleh karena itu, dapat
dipahami bahwa keberhasilan implementasi SIMP tidak hanya bergantung pada
teknologi yang digunakan, tetapi juga memerlukan kesiapan pengguna,
dukungan organisasi, kepemimpinan yang aktif, serta kebijakan yang jelas dan
konsisten. Dengan adanya keterpaduan dari berbagai aspek tersebut,
diharapkan sistem informasi manajemen pendidikan dapat dimanfaatkan secara
lebih optimal dan memberikan manfaat nyata bagi lembaga pendidikan.
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